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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 PT. Delta Djakarta Tbk 

Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan pada tanggal 15 Juni 1970 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor pusat DLTA dan 

pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur-Jawa Barat. 

Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama Archipel 

Brouwerij. Dalam perkembangannya, kepemilikan dari pabrik ini telah mengalami 

beberapa kali perubahan hingga berbentuk PT Delta Djakarta pada tahun 1970. 

Telp : (62-21) 882-2520 (Hunting), Fax (62-21) 881-9423. 

DLTA merupakan salah satu anggota dari San Miguel Group, Filipina. 

Induk usaha DLTA adalah San Miguel Malaysia (L) Private Limited, Malaysia. 

Sedangkan induk usaha utama DLTA adalah Top Frontier Investment Holdings, 

Inc, berkedudukan di Filipina. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Delta Djakarta Tbk , 

antara lain: San Miguel Malaysia (L) Pte Ltd (pengendali) (58,33%) dan Pemda 

DKI Jakarta (23,34%). 

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan DLTA 

yaitu terutama untuk memproduksi dan menjual bir pilsener dan bir hitam dengan 

merek “Anker”, “Carlsberg”, “San Miguel”, “San Mig Light” dan “Kuda Putih”. 

DLTA juga memproduksi dan menjual produk minuman non-alkohol dengan 

merek “Sodaku”. 
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Pada tahun 1984, DLTA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DLTA (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 347.400 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan 

harga penawaran Rp2.950,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Februari 1984). 

 

4.2 PT. Indofood CBP Sukses Makmur 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 September 2009 

dan mula beroperasi secara komersial pada tahun 01 Oktober 2009. ICBP 

merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi Penyedap 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), pemegang saham pengendali. Kantor 

pusat Indoffo CBP berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, Jl. 

Jend. Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta 12910, Indonesia, sedangkan pabrik 

perusahaan dari anak usaha berlokasi di pulau Jawa, Sumtera, Kalimantan, 

Sulawesi dan Malaysia. Telp: (62-21) 5793-7500, Fax: (62-21) 5793-7557. Induk 

usaha dari Indofood CBP Sukses Makmur Tbk adalah INDF, dimana INDF 

memiliki 80,53% saham yang ditempatkan dan disektor penuh ICBP, sedangkan 

induk usaha terakhir dari ICBP adalah First Pacific Company Limited (FP), 

Hongkong. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kgiatan ICBP 

terdiri dari produksi ini dan bumbu penyedap, produk makanan kuliner, biscuit 

makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, kemasan, perdagangan, 

transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa manajemen serta penelitian dan 
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pengembangan. Merek-merek yang dimiliki Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, 

antara lain: untuk produk Mi Instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, 

Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), Dairy (Indomilk, Enaak, Tiga Sapi, 

Kremer, Orchid Butter, Indoeskrim dan Milkuat), Penyedap Makanan (Bumbu 

Racik, Freiss, Sambal Indofood, Kecap Indofood, Maggi, Kecap Enak Piring 

Lombok, Bumbu Spesial Indofood dan Indofood Magic Lezat), Makanan Ringan 

(Chitato, Chiki, JetZ Qtela, Cheetos dan Lays), Nutrisi dan Makanan Khusus 

(Promina, Sun, Grovit dan Provita). Pada tanggal 24 September 2010, ICBP 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham ICBP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.166.191.000 

dengan nilai nominal Rp100,- per saham. Saham dengan harga penawaran 

Rp5.395,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Oktober 2010. 

 

4.3 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 1990 

dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman Plaza, 

Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav, 76 - 78, Jakarta 12910 – 

Indonesia. Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di 

berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. 

Telp : (62-21) 5795-8822 (Hunting), Fax : (62-21) 5793-7550. 
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Induk usaha dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah CAB Holding 

Limited (miliki 50,07% saham INDF), Seychellea, sedangkan induk usaha 

terakhir dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah First Pacific Company Limited 

(FP), Hongkong. Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI), antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan 

Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDF 

antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industry makanan olahan, 

bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, miyak goring, penggilingan biji 

gandum dan tekstil pembuatan karung terigu. 

Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah dikenal 

masyarakat, antara lain: Mi Instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, 

Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), Dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi, 

Indomilk Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), Makan Ringan 

(Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), Penyedap Makanan (Piring Lombok, 

Indofood Racik dan Maggi), Nutrisi dan Makanan Khusus (Promina, Sun, Govil 

dan Provita), Minuman Achi Ocha, Tekita, Cluta, ZUp, Tropicana Twister, 

Pruitamin dan Indofood Freiss), Tepung Terigu dan Pasta (Cakra Kembar, 

Segitiga Biru, Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonre), Minyak Goreng dan 

Mentega (Bimoli dan Palmia). 

Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saha INDF (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 21.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 
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dengan harga penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 1994. 

 

4.4 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

PT. Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI),  pertama kali didirikan dengan 

nama Nederlandsch-Indische Bierbrouwerijen di Medan pada tahun 1929, yang 

juga merupakan brewery pertama milik HEINEKEN Company di luar Belanda. 

PT Multi Bintang Indonesia Tbk mengoperasikan brewery di Surabaya 

sebelum membangun brewery kedua di Tangerang pada tahun 1973. Setelah 

sekian lama, perusahaan ini bertambah kuat dan menjadi brewer terkemuka di 

Indonesia saat ini. Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangannya, 

perusahaan ini berubah nama menjadi PT. Multi Bintang Indonesia Tbk ketika 

sebagian sahamnya dijual untuk umum pada tahun 1981. Terdaftar pada 

Indonesian Stock Exchange (IDX), Multi Bintang menjadi anak perusahaan Asia 

Pacific Breweries Limited (APB) dari Singapura ketika APB mengakuisisi saham 

mayoritasnya di Multi Bintang pada tahun 2010. Pada bulan September 2013 

Heineken International BV dari Belanda kembali menjadi pemegang saham 

Utama Perusahaan ketika Heineken mengakuisisi saham yang dipegang oleh 

APB.  

Multi Bintang sinonim dengan bir Bintang, merek bir unggulan Indonesia. 

Selain menawarkan portofolio merek bir dan minuman ringan, Multi Bintang juga 

memproduksi dan memasarkan Heineken, bir bebas alkohol, Bintang Zero, 

Bintang Radler dan minuman ringan berkarbonasi, Green Sands di Indonesia. 
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Meskipun brewery Multi Bintang berada di Sampang Agung dan 

Tangerang, Multi Bintang melalui anak perusahaannya, PT Multi Bintang 

Indonesia Niaga telah memantapkan pijakannya dalam bidang penjualan dan 

pemasaran di seluruh kota besar di Indonesia yang terbentang dari Medan di 

Sumatera Utara hingga ke Jayapura di Papua. 

Pada tahun 1981, MLBI memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MLBI (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 3.520.012 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp1.570,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Desember 1981. 

 

4.5 PT. Mayora Indah Tbk 

Mayora Indah Tbk (MYOR) didirikan 17 Februari 1977 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat Mayora berlokasi 

di Gedung Mayora, Jl. Tomang Raya No. 21-23, Jakarta 11440-Indonesia, dan 

pabrik terletak di Tangerang dan Bekasi. Telp: (62-21) 565-5320 s/d 22 

(Hunting), Fax: (62-21) 565-5323. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih 

saham Mayora Indah Tbk adalah PT. Unita Branindo, yakni dengan persentasi 

kepemilikan sebesar 32,93%. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan Mayora adalah menjalankan usaha dalam bidang industry 

Biscuit (Roma, Danisa, Royal Choice, Better, Muuch Better, Slai Olai, Sari 

Gandum, Sari Gandum Sandwich, Coffeejoy, Chees’kress), Kembang Gula 

(Kopiko, KISS, Tamarind an Juizy Milk), Wafer (Beng Beng, Astor, Roma), 
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Cokelat (Choki-choki), Kopi (Tropika dan Kopiko) dan Makanan Kesehatan 

(Energen), semua produk ini dijual di pasar lokal dan luar negeri. 

Pada tanggal 25 Mei 1990, MYOR memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham MYOR (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp9.300,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 Juli 1990. 

 

4.6 PT. Sekar Laut Tbk 

Sekar Laut Tbk (SKLT) didirikan 19 Juli 1976 dan mulai beropersai 

secara komersial pada tahun 1976. Kantor pusat SKLT berlokasi di Wisma Nugra 

Santana, Lt. 7, Suite 707, Jl. Jend. Sudirman Kav. 7-8, Jakarta 10220 dan kantor 

cabang berlokasi di Jalan Raya Darmo No. 23-25, Surabaya, serta pabrik berlokasi 

di Jl. Jenggulo II/17 Sidoarjo. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Sekar Laut Tbk 

antara lain: Omnistar Investment Holding Limited (26,78%), PT. Alamiah Sari 

(pengendali) (26,16%), Malvina Investment Limited (17,22%), Shadforth Agents 

Limited (13,39%) dan Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) QQ KP2LN 

Jakarta III (12,54%). 

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan SKLT 

meliputi bidang industry pembuatan kerupuk, saos tomat, sambal, bumbu masak 

dan makanan ringan serta menjual produnya didalam negeri maupun diluar negeri. 

Produk-produknya dipasarkan dengan merek FINNA. 
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Pada tahun 1993, SKLT memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SKLT (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 6.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp4.300,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 September 1993. 

 


